BAB IV
KAITAN PANDANGAN BIDANG ILMU KEDOKTERAN DENGAN PANDANGAN ISLAM TENTANG PENGOBATAN MENGGUNAKAN STEM CELL PADA PENDERITA CEDERA MEDULLA SPINALIS
Dari uraian pada bab sebelumnya terdapat kaitan pandangan antara kedokteran dan Islam, antara lain :

1. Menurut pandangan kedokteran, Cedera medula spinalis dapat didefinisikan sebagai semua bentuk cedera yang mengenai medula spinalis baik yang menimbulkan kelainan fungsi utamanya (motorik, sensorik, otonom dan reflek) secara lengkap atau sebagian. Cedera medula spinalis merupakan salah satu penyebab utama disabilitas neurologis akibat trauma. Awalnya terapi pada penderita cedera medula spinalis hanya dapat diterapi menggunakan steroid dosis spinal, penggunaan alat ortodontik, maupun dengan tindakan operasi. Seiring dengan perkembangan zaman, sejumlah riset dan penelitian dilakukan untuk melakukan terapi cedera medula spinalis dengan stem cell. Percobaan dengan sel punca embrionik tikus dapat menghasilkan oligodendrosit yang kemudian dapat menyebabkan remielinisasi akson yang rusak, karena stem cell memiliki kemampuan klonogenik dan memperbaiki diri, serta berdiferensiasi menjadi berbagai jenis sel (totipoten). Terapi stem cell sampai saat ini masih dalam fase uji coba pada hewan. Untuk aplikasi klinik masih diperlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme molecular dan genetic yang berkaitan dengan proses neurogenesis. Namun terapi stem cell mempunyai potensi pengobatan yang menjanjikan kesembuhan dan harapan bagi para penderita cedera medulla spinalis.
2. Menurut pandangan Islam, Islam melarang terapi menggunakan stem cell embrionik kecuali itu adalah satu-satunya solusi untuk menyelamatkan manusia. Sementara itu, dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) berpendapat lain, dalam hal ini pihaknya berpendapat terapi stem cell embrionik bisa dilakukan, terutama dalam keadaan kedaruratan keselamatan jiwa seseorang. Sedangkan untuk penggunaan adult stem cell untuk terapi disetujui oleh para ulama. Namun tetap perlu diperhatikan sumber dari stem cell tersebut. Stem cell yang digunakan tidak boleh berasal dari babi karena hewan tersebut diharamkan. Sehingga, Islam memperbolehkan beberapa jenis stem cell menurut etika agama, diantaranya yaitu stem cell yang berasal dari umbilical cord, Sum-sum tulang, dan induced pluripotent stem cell, karena jenis-jenis stem cell tersebut tidak merusak atau membunuh makhluk hidup serta tidak melanggar syariat agama Islam. Walaupun beberapa ulama masih berbeda pemahaman.
Kedokteran dan Islam dalam hal ini sejalan bahwa penggunaan stem cell sebagai terapi untuk penderita cedera medulla spinalis boleh (mubah) digunakan untuk memperbaiki fungsi, selama bahan dasarnya tidak merusak atau membunuh makhluk hidup serta tidak melanggar syariat agama Islam.
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